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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media gambar pada siswa kelas V di SD N 4 
Ngraho Kedungtuban Blora. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subyek 
penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora yang berjumlah 
13 siswa dengan siswa laki-laki sebanyak 6 siswa dan perempuan sebanyak 7 siswa. Obyek 
penelitian ini adalah media gambar. Langkah-langkah PTK meliputi kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Pengumpulan data pada penelitian ini dengan observasi, 
tes dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan rata-rata dan persentase ketuntasan.  
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1)penggunaan media gambar dapat 
meningkatkan prestasibelajar IPS siswa. Nilai rata-rata pada siswa kelas V SD N 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora, pada Pra Siklus sebesar 63,26 dengan ketuntasan belajar sebanyak 
30,43%, setelah dilaksanakan pembelajaran menggunakan media gambar meningkat pada 
siklus I nilai rata-rata menjadi 74,34 dengan ketuntasan belajar mencapai 56,52%. Pada siklus 
II nilai rata-rata menjadi 81,52 dengan ketuntasan belajar sebesar 95,65%. (2) adanya 
peningkatan keterlaksanaan proses pembelajaran dan siswa. Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa penerapan mediagambardapat meningkatkan prestasi belajar IPS pada 
siswa kelas V SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora.  
Kata Kunci :Media gambar, prestasi belajar, IPS 
 
Abstract 
This study aims to determine efforts to improve learning achievement for Social 
Sciences by using media images in class V in SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora. This 
research is a class act. Subjects were all students of class V SD N 4 Ngraho Kedungtuban 
Blora totaling 13 students with male students and female students as much as 6 of 7 students. 
Object of this research is the media image. Steps PTK includes planning, implementation, 
observation and reflection. Collecting data in this study with the observation, testing and 
documentation. Data were analyzed using the average and the percentage of completeness.  
It can be concluded that: (1) use of media images can improve prestasibelajar IPS students. 
The average value in class V SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora, in the Pre Cycle at 63.26 
with mastery learning as much as 30.43%, after a study carried out using media images 
increased in the first cycle the average value becomes 74.34 by learning completeness 
reached 56.52%. In the second cycle the average value becomes 81.52 with learning 
completeness of 95.65%. (2) an increase in adherence to the learning process and students. 
From these data it can be concluded that the application of IPS mediagambardapat improve 
learning achievement in grade V SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora. 
Keywords: Media images, academic achievement, IPS 
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Pada era globalisasi saat ini 
semakin berkembang disebabkan karena 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sangat pesat. Perkembangan ini juga 
diimbangi dengan kualitas manusia yang 
semakin hari semakin berkembang. dari 
hal tersebut manusia yang ingin maju 
harus memiliki intelektual yang tinggi, 
berpikir kritis dan harus mengikuti 
perkembangan jaman apabila manusia itu 
tidak berpikir seperti tersebut maka 
manusia tidak akan berkembang dan maju.  
Pendidikan sangatlah penting bagi 
kehidupan manusia, karena merupakan 
faktor utama dalam menentukan bahwa 
suatu negara dapat menjadi maju dan 
berkembang. Pendidikan dapat 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
dimasyarakat dan negara karena dapat 
meningkatkan sumber daya manusia yang 
berdampak meningkatnya produktifitas 
tenaga kerja di dalam negara. Sejak jaman 
dahulu sistem pendidikan di Indonesia 
selalu berubah-ubah hal ini disebabkan 
karena menyesuaikan dengan kondisi 
masyarakat dan tuntutan perkembangan 
jaman serta penyempurnaan kurikulum. 
Sistem pendidikan yang sering berubah-
ubah adalah kurikulum.  
Dari dulu sampai sekarang 
kurikulum di Indonesia sudah berkali-kali 
diganti dan diperbaharui, dari pergantian 
ini dapat berdampak positif dan negatif 
bagi sekolah maupun siswa. Pergantian 
kurikulum ini memang bermanfaat karena 
dapat menyesuaikan perkembangan jaman 
dan dapat meningkatkan kualitas 
pendidikan tersebut. namun dari segi 
negatifnya pergantian kurikulum dapat 
berakibatkan ketidaksiapan sekolah 
maupun siswa yang sedang menyesuaikan 
kurikulum sebelumnya sehingga sekolah 
atau siswa tersebut akan tertinggal apabila 
belum menyesuaikan kurikulum tersebut.  
Seorang gurulah yang berperan 
penting dalam peningkatan kualitas 
pendidikan yang ada disekolah. Sekarang 
ini banyak guru yang belum memiliki sifat 
profesionalitas dalam menjalankan dunia 
kerjanya. Hal ini disebabkan karena guru 
yang kurang memiliki pengalaman atau 
kurangnya pengetahuan tentang bagaimana 
cara untuk meningkatkan 
keprofesionalitasnya seorang guru dalam 
melakukan pembelajaran. Pengajaran IPS 
(Ilmu Pengetahuan Sosial) di SD diberikan 
untuk membina generasi muda penerus 
bangsa agar dapat memahami peranan 
penting dirinya dalam mengikuti 
kehidupan bersosial dan bermasyarakat. 
Dalam pembelajaran IPS dijelaskan bahwa 
manusia haruslah bekerja sama dengan 
orang lain agar dapat mencapai kebutuhan 
hidupnya sehingga dapat melengkapi 
antara manusia satu dengan manusia lain. 
pemberian Pengajaran IPS diharapkan agar 
dapat terbinanya sikap warga negara yang 
saling membantu dan mengenal hubungan 
manusia dengan lingkungan.  
Banyak ditemui disekolah-sekolah 
dalam proses pembelajaran seorang guru 
mengajarkan mata pelajaran IPS (Ilmu 
Pengetahuan Sosial) hanya mengajarkan 
materi dengan metode ceramah dan 
terfokus pada buku saja sehingga terlalu 
teoritis serta kebanyakan pembelajarannya 
bersifat hapalan hal ini akan dapat 
mengurangi pemahaman siswa dalam 
menangkap pelajaran yang hendak 
diajarkan tersebut bahkan siswa dapat 
bingung dan tidak antusias atau semangat 
dalam mengikuti pembelajaran tersebut. 
Sehingga peran guru dalam proses 
pembelajaran sangatlah penting. Upaya 
agar meningkatkan kualitas pembelajaran 
di SD adalah dengan pemberian metode 
yang lebih variasi yang disesuaikan 
dengan materi sehingga siswa akan lebih 
tertarik dan paham dalam menerima materi 
yang diajarkan. Guru yang profesional 
adalah guru yang mampu membuat 
perubahan dan mampu menciptakan 
inovasi-inovasi untuk meningkatkan 
kualitas dalam pembelajarannya terutama 
dalam Mata pelajaran IPS.  
Dari hal tersebut mengakibatkan 
rendahnya prestasi siswa yaitu dengan 
rata-rata kelas 63,26. Nilai tersebut masih 
dibawah KKM mata pelajaran IPS yaitu 
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75. Dalam upaya peningkatan prestasi 
siswa, faktor yang paling penting untuk 
meningkatkan prestasi siswa adalah guru, 
guru harus dituntut untuk lebih kreatif dan 
inovatif dalam menyampaikan materi 
sehingga tidak terkesan monoton serta 
siswa dalam ikut tertarik dalam memahami 
materi tersebut yang menjadikan prestasi 
siswa lebih optimal. 
Media gambar cocok diterapkan 
dalam pembelajaran IPS karena lebih 
mengeksplorasi penguasaan materi dan 
keaktifaan antar siswa. Oleh karena itu, 
peneliti mengambil tema Upaya 
meningkatkan prestasi belajar Ilmu 
Pengetahuan Sosial dengan menggunakan 
media gambar pada siswa kelas V SD N 4 
Ngraho Kedungtuban Blora.  
Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang 
masalah yang dikemukakan di atas, dapat 
teridentifikasi beberapa masalah sebagai 
berikut :  
1. Guru Kurang berinovasi dan kreatif 
dalam menggunakan metode yang akan 
disampaikan.  
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran  
3. Suasana kelas kurang kondusif  
4. Siswa ramai sendiri  
5. Guru tidak menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi  
6. Kurangnya minat membaca siswa  
7. Rendahnya prestasi siswa  
Rumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang 
penelitian, penulis mengajukan pertanyaan 
penelitian yaitu bagaimana upaya 
meningkatkan prestasi belajar dengan 
menggunakan media gambarpada mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 
kelas V SD N 4 Ngraho Kedungtuban 
Blora.  
Sesuai dengan latar belakang yang 
sudah dikemukakan di atas, serta masalah-
masalah yang teridentifikasi maka peneliti 
berusaha memberikan solusi atau 
pemecahan masalah dengan menerapkan 
media gambar dalam pembelajaran IPS 
kelas V. penerapan media gambar dalam 
pembelajaran tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan dan prestasi 
siswa.  
Cara Pemecahan Masalah  
Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial merupakan mata pelajaran mengkaji 
seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan 
generalisasi yang berkaitan dengan isu 
sosial. Mata pelajaran IPS ini bertujuan 
agar siswa menjadi warga negara yang 
baik, dalam arti mengetahui dan 
menjalankan hak-hak dan kewajibannya, 
serta dapat hidup bermasyarakat secara 
seimbang, dalam arti memperhatikan 
kepentingan pribadi dan masyarakat.  
Faktor berkurangnya pemahaman 
anak tentang pembelajaran IPS ini adalah 
faktor penyampaian guru. Kebanyakan 
guru hanya memberikan pembelajaran 
dengan metode ceramah dan hafalan yang 
membuat siswa merasa jenuh dan tidak 
tertarik sehingga mengakibatkan prestasi 
siswa meurun. Guna meningkatkan rasa 
tertarik siswa tersebut guru harus lebih 
berinisiatif untuk menggunakan metode 
yang lain selain ceramah dan hafalan 
sehingga siswa akan lebih tertarik untuk 
mengikuti dan materi yang akan 
disampaikan akan mudah dipahami siswa. 
metode yang akan dipakai juga harus dapat 
melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam 
pembelajaran.  
Guna meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar, khususnya siswa kelas V 
SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora. 
Materi jasa dan peranan tokoh perjuangan 
dalam mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia, sangat cocok untuk menerapkan 
media . Media gambarmerupakan 
mediapembelajaran yang melatih keaktifan 
siswa dalam pembelajaran dan 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi.  
Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui upaya meningkatkan prestasi 
belajar IPS menggunakan media gambar 
pada siswa kelas V SD N 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora.  
Manfaat Penelitian  
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Manfaat Teoritis  
Memberikan referensi baru bagi dunia 
pendidikan dalam usaha menciptakan 
peserta didik yang unggul.  
Manfaat Praktis  
a. Bagi Guru  
Memberikan tambahan 
pengetahuan cara mengajar dengan 
menggunakan media gambarsehingga akan 
membantu dalam mencapai tujuan belajar. 
b. Bagi Sekolah  
Dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi tentang cara pembelajaran IPS 
pada siswa dengan menggunakan model 
pembelajaran dalam mencapai tujuan 
Instruksional.  
c. Bagi Siswa  
Dapat meningkatkan keaktifan dan 
prestasi belajar IPS dengan menggunakan 
media gambar.  
Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar  
a. Upaya  
Pengertian upaya menurut 
Poerwadarminto, (2007:1345) adalah 
usaha (syarat) untuk menyampaikan suatu 
maksud, memecahkan persoalan atau 
mencari jalan keluar.  
b. Meningkatkan  
PengertianMeningkatkan menurut Meity 
Taqdir Qodratillah, (2011:560) adalah 
menaikkan (derajat, taraf, dan sebagainya), 
mempertinggi.  
c. Prestasi Belajar  
1) Pengertian Prestasi Belajar  
Kata Prestasi berasal dari belanda yaitu 
prestatie. Kemudian dalam bahasa 
Indonesia menjadi prestasi yang berarti 
hasil usaha. Prestasi belajar pada 
umumnya berkenaan dengan aspek 
pengetahuan. Kata prestasi banyak 
digunakan dalam berbagai bidang dan 
kegiatan antara lain dalam kesenian, olah 
raga, dan pendidikan, khususnya 
pembelajaran. Menurut Zaenal Arifin, 
(2009:12) Prestasi belajarmerupakan suatu 
masalah yang bersifat perenial dalam 
sejarah kehidupan manusia, karena 
sepanjang rentang kehidupannya manusia 
selalu mengejar prestasi menurut bidang 
dan kemampuan masing masing.  
Jadi, dari yang telah dipaparkan oleh para 
ahli di atas maka prestasi belajar menurut 
peneliti adalah suatu hasil usaha yang 
berkesan dan merupakan proses dalam diri 
individu yang berinteraksi dengan 
lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
dalam perilakunya.  
d. Belajar  
1) Pengertian Belajar  
Belajar merupakan aktivitas yang 
dilakukan seseorang untuk mendapatkan 
perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan atau pengalaman. 
Misalnya sebelum anak bersekolah di 
bangku Sekolah Dasar, anak tersebut 
masih belum bisa membedakan perbuatan 
yang baik dan yang benar. Ketika sudah 
masuk ke Sekolah Dasar anak tersebut 
diberi penjelasan dan pelatihan-pelatihan 
sehingga muncul perubahan tingkah laku 
anak yaitu dapat membedakan mana yang 
baik dan mana yang buruk, dengan 
demikian, belajar dapat membawa 
perubahan bagi si pelaku, baik perubahan 
pengetahuan, sikap, maupun ketrampilan.  
Daryanto, (2012: 16) belajar pada 
hakikatnya adalah proses interaksi pada 
semua situasi yang ada disekitar individu, 
belajar juga merupakan proses melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu, 
indikator belajar ditujukan dengan 
perubahan dalam tingkah laku sebagai 
hasil dari pengalaman.  
Menurut Slameto, (2003:2) belajar 
adalah suatu proses usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya. Menurut Muhibbin Syah, 
(2005:89) belajar adalah kegiatan yang 
berproses dan merupakan unsur yang 
sangat fundamental dalam setiap 
penyelenggaraan jenis dan jenjang 
pendidikan. Sedangkan menurut 
Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, 
(2010:12)belajar merupakan aktivitas yang 
di lakukan seseorang. Untuk mendapatkan 
perubahan dalam dirinya melalui 
pelatihan-pelatihan atau pengalaman-
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pengalaman. Selanjutnya Menurut 
Sugihartono Dkk, (2007:74) Belajar 
merupakan suatu proses perubahan tingkah 
laku sebagai hasil interaksi individu 
dengan lingkungannya dalam memenuhi 
kebutuhan hidupnya.  
Beberapa pendapat para ahli 
tersebut bahwa belajar adalah suatu proses 
perubahan tingkah laku yang dialami 
seseorang ketika semasa hidupnya yang 
bersifat positif berdasarkan pengalaman 
seseorang tersebut serta dari hasil interaksi 
dengan lingkungannya, perubahan pada 
diri individu itu diperoleh melalui usaha, 
bukan karena kematangan.  
2) Tujuan Belajar  
Tujuan belajar menurut Anissatul 
Mufarokah, (2009:17) tujuan belajar 
merupakan komponen system pengajaran 
yang sangat penting. Semua komponen 
pengajaran lainnya seperti pemilihan 
materi atau bahan pengajaran, kegiatan 
guru dan peserta didik, pemilihan sumber 
belajar yang di pakai, serta penyusunan 
tes, akan bertolak dari tujuan belajar yang 
hendak dicapai peserta didik dalam proses 
pengajaran.  
Tujuan belajar yang sewajrnya dapat 
diwujudkan guru dalam kegiatan belajar 
anak didiknya di SD itu, yakni:  
1. Menjadikan anak-anak senang, 
bergembira dan riang dalam belajar.  
2. Memperbaiki berfikir kreatif anak-anak, 
sifat keingintahuan , kerja sama, harga diri 
dan rasa percaya pada diri sendiri, 
khususnya dalam menghadapi kehidupan 
akademik.  
3. Mengembangkan sikap positif anak-
anak dalam belajar.  
4. Mengembangkan afeksi dan kepekaan 
terhadap peristiwa peristiwa yang terjadi 
dilingkungannya, khususnya perubahan 
yang terjadi dalam lingkungan social dan 
tehnologi.  
3) Hasil Belajar  
Menurut Agus Suprijono, (2012:5) hasil 
belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-
nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, 
apresiasi dan keterampilan. Menurut 
Gagne, (2012:5) hasil belajar berupa :  
a) Informasi verbal yaitu kapabilitas 
mengungkapkan pengetahuan dalam 
bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.  
b) ketrampilan intelektual yaitu 
kemampuan mempresentasikan konsep 
dan lambang.  
c) strategi kognitif yaitu kecakapan 
menyalurkan dan mengarahkan aktivitas 
kognitifnya sendiri.  
d) keterampilan motorik yaitu kemampuan 
melakukan rangkaian gerak jasmani dalam 
urusan koordinasi, sehingga terwujud 
otomatisme gerak jasmani.  
e) sikap adalah kemampuan menerima atau 
menolak objek berdasarkan penilaian 
terhadap objek tersebut.  
4) Proses Belajar dan Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Proses Belajar  
a) Proses belajar  
Proses belajar adalah serangkaian aktivitas 
yang terjadi pada pusat syaraf individu 
yang belajar. Proses belajar terjadi secara 
abstrak, karena terjadi secara mental dan 
tidak dapat diamati. Oleh karena itu, 
proses belajar hanya dapat diamati jika ada 
perubahan perilaku dari seseorang yang 
berbeda dengan sebelumnya. Perubahan 
tingkah laku tersebut bisa dalam hal 
pengetahuan, afektif, maupun 
psikomotornya. Menurut Gagne, (2012:17) 
proses belajar, terutama belajar yang 
terjadi disekolah, itu melalui tahap-tahap 
atau fase-fase : motivasi, konsentrasi, 
mengolah, menggali 1, menggali 2, 
prestasi, dan umpan balik.  
b) Faktor- faktor yang mempengaruhi 
Proses belajar  
Secara umum faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dibedakan 
menjadi dua kategori, yaitu faktor internal 
dan faktor eksternal.  
(1) Faktor Internal  
Faktor internal adalah faktor-faktor yang 
berasal dar dari dalam individu. Faktor 
internal meliputi faktor fisiologis dan 
psikologis. 
(2) Faktor eksogen/ Eksternal  
Muhibin Syah, (2012:26) menjelaskan 
bahwa faktor-faktor eksternal yang 
mempengaruhi belajar dapat digolongkan 
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menjadi dua golongan, yaitu faktor 
lingkungan sosial dan faktor lingkungan 
nonsosial.  
a. Ilmu Pengetahuan Sosial  
1) Pengertian IPS  
Ilmu Pengetahuan Sosial yang sering 
disingkat IPS dan Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial yang sering disingkat 
Pendidikan IPS atau PIPS merupakan dua 
istilah yang sering diucapkan atau 
dituliskan dalam berbagai karya akademik 
secara tumpang tindih (overlaping). Istilah 
IPS di indonesia mulai dikenal sejak tahun 
1970-an sebagai hasil kesepakatan 
komunitas akademik dan secara formal 
mulai digunakan dalam sistem pendidikan 
nasional dalam kurikulum 1975. Dalam 
dokumen kurikulum tersebut IPS 
merupakan salah satu nama mata pelajaran 
yang diberikan pada jenjang pendidikan 
dasar dan menengah.  
Menurut Trianto, (2010:171) Ilmu 
Pengetahuan Sosial merupakan integrasi 
dari berbagai cabang ilmu sosial, sejarah, 
geografi, ekonomi, politik, hukum, dan 
budaya. Ilmu Pengetahuan Sosial juga 
membahas hubungan antara manusia 
dengan lingkungannya. Lingkungan 
dimana anak didik tumbuh dan 
berkembang sebagai bagian dari 
masyarakat, dihadapkan pada berbagai 
permasalahan yang ada dan terjadi di 
lingkungan sekitarnya.  
2) Tujuan IPS  
Menurut Etin Solihatin dan Raharjo, 
(2007:15) Pada dasarnya tujuan dari 
pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan 
memberi bekal kemampuan dasar kepada 
siswa untuk mengembangkan diri sesuai 
dengan bakat, minat, kemampuan dan 
lingkungannya, serta sebagai bekal bagi 
siswa untuk melanjutkan pendidikan ke 
jenjang yang lebih tinggi.  
Tujuan utama Ilmu Pengetahuan Sosial 
ialah untuk mengembangkan potensi 
peserta didik agar peka terhadap masalah 
sosial yang terjadi di masyarakat, memiliki 
sikap mental positif terhadap perbaikan 
segala ketimpangan yang terjadi, dan 
terampil mengatasi setiap masalah yang 
terjadi sehari-hari, baik yang menimpa 
dirinya sendiri maupun yang menimpa 
dimasyarakat. Rumusan tujuan IPS 
menurut Awan Mutakin, (2010:176) 
adalah sebagai berikut .  
a) Memiliki kesadaran dan kepedulian 
terhadap masyarakat atau lingkungannya, 
melalui pemahaman terhadap nilai-nilai 
sejarah dan kebudayaan masyarakat.  
b) Mengetahui dan memahami konsep 
dasar dan mampu menggunakan metode 
yang beradaptasi dari ilmu-ilmu sosial 
yang kemudian dapat digunakan untuk 
memecahkan masalah-masalah sosial.  
c) Mampu menggunakan model-model dan 
proses berpikir serta membuat keputusan 
untuk menyelesaikan isu dan masalah yang 
berkembang dimasyarakat.  
d) Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan 
masalah sosial, serta mampu membuat 
analisis yang kritis, selanjutnya mampu 
mengambil tindakan yang tepat.  
e) Mampu mengembangkan berbagai 
potensi sehingga mampu membangun diri 
sendiri agar survive yang kemudian 
bertanggung jawab membangun 
masyarakat.  
f) Memotivasi seseorang untuk bertindak 
berdasarkan moral.  
g) Fasilitator di dalam suatu lingkungan 
yang terbuka dan tidak bersifat 
menghakimi.  
h) Mempersiapkan siswa menjadi warga 
negara yang baik dalam kehidupannya,to 
prepare students to be well-functioning 
citizens in a democratic societydan 
mengembangkan kemampuan siswa 
menggunakan penalaran dalam mengambil 
keputusan pada setiap persoalan yang 
diahadapinya.  
i) Menekankan perasaan, emosi dan derajat 
penerimaan atau penolakan siswa terhadap 
materi pembelajaran IPS yang diberikan.  
3) Prestasi Belajar IPS  
Prestasi belajar IPS dapat dilihat dari 
bagaimana siswa menguasai atau tidaknya 
materi yang diberikan oleh guru. Pola 
pembelajaran pendidikan IPS menekankan 
pada unsur pendidikan dan pembekalan 
pada siswa. Penekanan pembelajarannya 
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bukan sebatas pada upaya menjejali siswa 
dengan sejumlah konsep yang bersifat 
hafalan belaka, melainkan terletak pada 
upaya agar mereka mampu menjadikan 
apa yang telah dipelajarinya sebagai bekal 
dalam memahami dan ikut serta dalam 
melakoni kehidupan masyarakat 
lingkungannya.  
4) Pengertian Media Pembelajaran  
Kata media berasal dari bahasa latin dan 
merupakan bentuk jamak dari kata 
medium. Media dapat didefinisikan 
sebagai perantara atau pengantarpesan dari 
pengirim ke penerima pesan. Menurut 
Gerlach dan Ely, (Azhar Arsyad, 2007:3) 
menyatakan bahwa media apabila 
dipahami secara garis besar adalah 
manusia, materi, arau kejadian yang 
membangun kondisi yang membuat siswa 
mampu memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, atau sikap. Dalam 
pengertian ini, guru, buku teks, dan 
lingkungan sekolah merupakan media.  
Secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk 
menangkap, memproses, dan menyusun 
kembali informasi visual dan verbal. 
Disamping sebagai system penyampai atau 
pengantar, media yang diganti dengan kata 
mediator menurut Fleming, (Azhar 
Arsyad, 2007:3) adalah penyebab atau alat 
yang turut campur tangan dalam dua pihak 
dan mendamaikannya. Dengan istilah 
mediator media menunjukkan fungsi atau 
perannya, yaitu mengatur hubungan yang 
efektif antara dua pihak utama dalam 
proses belajar siswa dan isi bagian-bagian 
yang slah, maka akan terjadi pula 
kesalahan penafsiran yang tentu saja akan 
membinggungkan dan bahkan 
menyesatkan sehingga dapat mengubah 
sikap mereka kearah yang tidak 
diinginkan. Dari pengertian diatas dapat 
disimpulkan bahwa media adalah alat atau 
bahan baik yang bersifat visual maupun 
audio yang mampu meningkatkan proses 
belajar mengajar.  
 
5) Manfaat Media Pembelajaran  
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang 
Sutjipto, (2011:26) manfaat media 
pembelajaran adalah sebagai berikut:  
a. Dapat memperjelas penyajian pesan dan 
informasi sehingga dapat memperlancar 
serta meningkatkan proses dan hasil 
belajar.  
b. Dapat meningkatkan dan mengarahkan 
perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar.  
c. Dapat mengatasi keterbatasan indera, 
ruang dan waktu.  
d. Dapat memberikan kesamaan 
pengalaman kepada siswa tentang 
peristiwa-peristiwa di lingkungan mereka.  
6) Media Gambar  
Menurut Cecep Kustandi dan Bambang 
Sutjipto (2011:26), gambar atau foto 
adalah media pembelajaran yang sering 
digunakan. Media ini merupakan bahasa 
yang umum, dapat dimengerti, dan 
dinikmati oleh semua orang dimana-mana. 
Gambar atau foto berfungsi untuk 
menyampaikan pesan melalui gambar yang 
menyangkut indera penglihatan. Pesan 
yang disampaikan dituangkan ke dalam 
symbol-simbol komunikasi visual. Simbol-
simbol tersebut perlu dipahami dengan 
benar agar proses penyampaian pesan 
dapat berhasil dan efisien. Selain itu, 
media grafis mempunyai tujuan untuk 
menarik perhatian, memperjelas materi, 
mengilustrasikan fakta atau informasi yang 
mungkin akan cepat jika diilustrasikan 
dengan gambar. Kelebihan-kelebihan 
media gambar sebagai berikut:  
a. Sifatnya konkret, lebih realistis 
dibandingkan dengan media verbal.  
b. Dapat memperjelas suatu masalah dalam 
bidang apa saja, baik untuk usia muda 
maupun tua.  
c. Merah harganya dan tidak memerlukan 
peralatan khusus dalam penyampaiannya.  
Kelemahan-kelemahan media gambar 
sebagai berikut:  
a. Gambar/foto hanya menekankan 
persepsi indera mata.  
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b. Gambar/foto benda yang terlalu 
kompleks kurang efektif untuk kegiatan 
pembelajaran.  
c. Ukurannya sangat terbatas untuk 
kelompok besar.  
Gambar merupakan salah satu 
media pembelajaran yang amat dikenal di 
dalam setiap kegiatan pembelajaran. Hal 
itu disebabkan karena kesederhanaannya 
tanpa memerlukan perlengkapan dan tidak 
perlu diproyeksikan untuk mengamatinya. 
Gambar bisa dipergunakan baik untuk 
tujuan pengajaran individual, kelompok 
kecil maupun kelompok besar. Menurut 
Azhar Arsyad (2007:111), gambar 
termasuk foto, lukisan/gambar dan sketsa 
(gambar garis). Tujuan utama penampilan 
berbagai jenis gambar ini adalah untuk 
memvisualisasikan konsep yang ingin 
disampaikan kepada siswa.  
Dari beberapa pendapat di atas 
maka media gambar adalah media yang 
menvisualisasikan konsep ke dalam sebuah 
gambar dan menampakkan benda atau 
peristiwa, umum digunakan dimana-mana, 
dapat dimengerti dan dinikmati dalam 
pembelajaran, untuk mengatasi kesulitan 
mendapatkan dan menampilkan benda 
aslinya di dalam ruangan kelas. Dengan 
media gambar akan memperjelas konsep 
dan instruksi yang dikomunikasikan guru, 
sehingga siswa lebih mudah mengerti dan 
menyerap informasi atau pengetahuan 
yang disampaikan.  
B. Penelitian Yang Relevan  
Dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh Dyah Arum Sari dengan 
judul Upaya Meningkatkan Prestasi 
Belajar IPS dengan Menggunakan Media 
Gambar Pada Siswa Kelas IV SD Negeri 
Progowati Mungkid Magelang,bahwa 
penggunaan media gambarsangat 
diperlukan untuk mencipatakan 
pembelajaran yang menyenangkan dan 
lebih menarik dikarenakan siswa lebih 
banyak aktif dalam mengikuti 
pembelajaran.  
Hasil penelitian menunjukan 
bahwa pembelajaran IPS melalui media 
gambar dapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan 
adanya peningkatan dalam prestasi belajar, 
pada pra tindakan 42,31% siklus I sebesar 
69,23% dan pada siklus II meningkat 
sebesar 84,62%. Berdasarkan hasil 
penelitian disimpulkan bahwa penerapan 
media gambardapat meningkatkan prestasi 
belajar siswa kelas IV di SD 
NegeriProgowati Mungkid Magelang.  
C. Kerangka Berfikir  
Kegiatan belajar mengajar IPS 
siswa kelas V SD N 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora masih bersifat 
monotonyg didominasi oleh guru, 
sehingga siswa kurang aktif dalam 
pembelajaran. Hal ini membuat prestasi 
belajarmasih dibawah KKM. 
Melihatkondisi tersebut, maka peneliti 
melakukan tindakan pembelajaran IPS 
dengan menggunakan media gambar. Hal 
ini membuat seluruh siswa aktif dalam 
pembelajaran IPS. Dengan demikian, 
tindakan tersebut diharapkan 
meningkatkan prestasi belajar IPS siswa 
kelas V.  
Berdasarkan uraian diatas, maka 
kerangka berpikir dalam penelitian ini 
dapat dijabarkan sebagai berikut.
 





D. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan Landasan teori dan 
kerangka berpikir diatas, maka dirumuskan 
hipotesis tindakan sebagai berikut : 
Dengan media gambarditerapkan maka 
dapat meningkatkan prestasi belajar dalam 
mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
siswa kelas V SD N 4 Ngraho 
Kedungtuban Blora.  
METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu 
Penelitian dilakukan kurang lebih selama 
dua bulan, yaitu bulan Februari-April 2016 
2. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di kelas V SD N 4 
Ngraho Kedungtuban Blora. Kelas yang 
akan diteliti adalah Kelas V hal ini 
dikarenakan di SD itu terdapat masalah 
yang sesuai untuk 
dilakukan penelitian yaitu peserta didik di 
kelas ini kurang tertarik dalam mengikuti 
pembelajaran pada pelajaran IPS. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas V SD N 4 Ngraho Kedungtuban 
Blora, dengan jumlah siswa 13, terdiri dari 
siswa putra 6, dan putri 7. 
2. Objek Penelitian 
Objek penelitian ini adalah media gambar. 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 
prosedur penelitian tindakan kelas atau 
istilah dalam bahasa Inggris adalah 
Classroom Action Research (CAR) yang 
berarti penelitian yang dilakukan pada 
sebuah kelas untuk mengetahui akibat 
tindakan yang diterapkan pada suatu 
subjek penelitian dikelas tersebut. Menurut 
Wijaya Kusumah & Dedi Dwitagama, 
(2012:9) Penelitian Tindakan Kelas adalah 
penelitian yang di lakukan oleh guru 
dikelasnya sendiri dengan cara (1) 
merencanakan, (2) melaksanakan, dan (3) 
merefleksikan tindakan secara kolaboratif 
dan partisipatif dengan tujuan 
memperbaiki kinerjanya sebagai guru, 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Model penelitian tindakan kelas 
yang digunakan adalah model spiral yang 
dikembangkan oleh Stephen Kemmis dan 
Mc. Taggart dalam Wijaya Kusumah dan 
Dedi Dwitagama, (2010:21). 





Selanjutnya, peneliti mendefinisikan setiap 
proses atau tahapan penelitian tindakan 
kelas yang meliputi kegiatan sebagai 
berikut: 1. Perencanaan Kegiatan-kegiatan 
yang akan dilakukan pada tahap 
perencanaan ini adalah: a. Menentukan 
jadwal penelitian. b. Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan 
menggunakanmedia gambar c. 
Menyiapkan sumber belajar atau buku 
penunjang yang diperlukan dalam 
pembelajaran IPS. d. Menyiapkan alat 
peraga yang menunjang pembelajaran. e. 
Menyiapkan materi pembelajaran. f. 
Menyusun format observasi yang berkaitan 
dengan proses pembelajaran siswa. g. 
Menyusun soal tes. Soal tes yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah soal 
tes tertulis pilihan ganda. 2. Pelaksanaan 
Tindakan Tindakan ini dilakukan dengan 
menggunakan panduan perencanaan yang 
telah dibuat dan dalam pelaksanaannya 
bersifat fleksibel dan terbuka terhadap 
perubahanperubahan. Selama proses 
pembelajaran berlangsung, guru mengajar 
dengan menggunakan RPP yang telah 
dibuat. Sedangkan peneliti mengamati 
partisipasi siswa selama proses 
pembelajaran.  
Adapun kegiatan dalam 
pelaksanaan tindakan ini secara garis besar 
meliputi kegiatan awal, kegiatan inti, dan 
kegiatan akhir. Selanjutnya akan 
dijelaskan sebagai berikut: a. Kegiatan 
awal Guru mengawali kegiatan 
pembelajaran dengan mengucapkan salam 
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serta dilanjutkan dengan presensi siswa. 
Kegiatan berikutnya guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran pada materi yang 
akan dipelajari.  
Kegiatan inti a) Menunjukkan 
gambar dan menjelaskan kepada siswa 
tentang tokoh-tokoh perjuangan dalam 
mempersiapkan kemerdekaan Indonesia.. 
b) Guru membagi siswa dalam beberapa 
kelompok dan meminta siswa untuk 
menganalisis gambar. c) Guru meminta 
siswa mengemukakan hasil diskusinya, 
kemudian mempresentasikan ke depan 
kelas dengan media gambar. d) Siswa lain 
memberikan tanggapan terhadap hasil 
diskusinya. e) Guru menanggapi hasil 
diskusi siswa f) Siswa mengerjakan 
evaluasi yang diberikan guru untuk 
mengetahui hasil evaluasi.  
Kegiatan akhir Kegiatan penutup 
guru memberikan latihan soal kepada 
siswa untuk dikerjakan secara individu. 
Siswa diberikan waktu untuk mengerjakan 
soal, setelah selesai mengerjakan 
kemudian hasil jawaban siswa dibahas 
secara bersama-sama. Guru selanjutnya 
mengevaluasi pembelajaran yang telah 
dilaksanakan.  
Observasi Selama tahap 
pelaksanaan, peneliti melakukan observasi 
terhadap kegiatan siswa dan ketrampilan 
proses siswa saat pembelajaran 
berlangsung dengan media gambar. 
Observasi ini menggunakan lembar atau 
pedoman observasi yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Kemampuan 
peneliti mendiskusikan hasil pengamatan 
dengan guru kelas yang bersangkutan dan 
teman sejawat. Lembar observasi terdiri 
dari observasi guru dan siswa. Observasi 
berguna untuk mencari informasi-
informasi yang dibutuhkan sebelum 
dilakukan penelitian dan saat pemberian 
perlakuan. 
Refleksi Pada tahap ini, hasil yang 
diperoleh dalam tahap observasi dan 
evaluasi dikumpulkan dan dianalisis. Dari 
hasil tersebut, peneliti akan melihat apakah 
target yang diterapkan pada indikator kerja 
sudah terpenuhi. Jika belum, maka 
penelitian akan dilanjutkan pada siklus 
berikutnya dan kelemahan-kelemahan/ 
kekurangan-kekurangan yang terjadi pada 
siklus diperbaiki pada siklus berikutnya. 
Akan tetapi target yang diterapkan pada 
indikator kerja terpenuhi dan siklus sudah 
jenuh, maka penelitian terhenti.  
Proses selanjutnya adalah 
melakukan penghitungan persentase 
peningkatan. Catatan lapangan digunakan 
untuk mencatat kegiatan-kegiatan yang 
dianggap perlu atau penting.  
D. Teknik Analisis Data  
Untuk menganalisis tingkat 
keberhasilan siswa, setelah proses belajar 
mengajar dilakukan dengan cara 
memberikan evaluasi berupa soal tes 
tertulis pada setiap akhir putaran siklus. 
Kemudian dilakukan penafsiran terhadap 
hasil tersebut, dengan menggunakan rata-
rata kelas, yaitu dengan membandingkan 
rata-rata kelas sebelum dan sesudah suatu 
tindakan dilakukan. Untuk menghitung 
rata-rata kelas, dengan rumus sebagai 
berikut : 
 
Sedangkan rumus untuk menghitung 
persentase ketuntasan nilai siswa adalah 
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E. Indikator Keberhasilan  
Pada penelitian ini menggunakan 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dimana 
keberhasilan ditandai dengan adanya 
perubahan kearah perbaikan, baik yang 
terkait dengan suasana pembelajaran 
maupun hasil belajar. Suasana 
pembelajaran lebih baik apabila 
menggunakan media gambar membuat 
siswa aktif dan lebih tertarik dalam 
mengikuti pembelajaran IPS. serta 
bertanggungjawab dengan tidak selalu 
tergantung pada guru serta memberikan 
pengalaman mengajar bagi siswa yang lain 
sehingga dapat meningkatkan prestasi 
belajar mereka. Hasil belajar siswa 
dikatakan kearah yang lebih baik apabila 
siswa telah mencapai KKM sesuai dengan 
nilai KKM yang ditetapkan di SD N 4 
Ngraho Kedungtuban Blora yaitu dengan 
nilai 75. Penelitian ini dikatakan berhasil 
jika 75% siswa telah mencapai nilai KKM 
tersebut.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tindakan Tiap Siklus 1. Siklus 1 Tabel 1: 




Penggunaan media gambar dalam 
proses belajar mengajar bertujuan untuk 
memperbaiki kualitas pembelajaran dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan 
media gambar yang bertujuan 
memperbaiki kualitas pembelajaran dan 
meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 
V SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora. 
Penggunaan model pembelajaran ini juga 
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diharapkan mampu menambah anyusias 
belajar siswa dalam mengikuti 
pembelajaran. Konsentrasi belajar siswa 
akan lebih meningkat karena siswa akan 
dilibatkan secara langsung dalam 
mengikuti kegiatan belajar mengajar.  
Meningkatnya konsentrasi dan 
antusias belajar siswa juga diharapkan 
akan meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Pelaksanaan penelitian secara keseluruhan 
berjalan dengan baik. Dalam setiap siklus, 
pada tahap tindakan kegiatan pembelajaran 
IPS media gambar dilaksanakan oleh guru 
dengan benar, akan tetapi apada 
pelaksanaan pembelajaran IPS siklus I 
masih memiliki kekurangan, oleh sebab itu 
pembelajaran harus diperbaiki , maka 
penelitian dilanjutkan pada siklus II. Hal-
hal yang kurang pada siklus I tersebut 
diperbaiki pada siklus II, dan telah 
mengalami perbaikan. Berdasarkan hasil 
observasi, minat belajar siswa mengalami 
peningkatan dari nilai rata-rata kelas mata 
pelajaran IPS siswa kelas V SD N 4 
Ngraho Kedungtuban Blora. Pada pra 
siklus, rata-rata kelas mencapai 63,26 
dengan ketuntasan belajar kelas mencapai 
30,43%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 74,34 dengan 
ketuntasan belajar kelas mencapai 56,52%, 
dan pada siklus 2 nilai rata-rata kelas 
meningkat menjadi 81,52 dengan 
ketuntasan belajar kelas 95,65%. 
Perbandingan nilai siswa kelas V SD N 4 
Ngraho Kedungtuban Blora Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
 
Keterangan gambar:  Horizontal : Siklus 
 Vertikal : Peningkatan Rata-rata Nilai 
rata-rata dari pra siklus yaitu 63,26 
meningkat menjadi 74,34 pada siklus I dan 
meningkat lagi menjadi 81,52 pada siklus 
II. 




Keterangan gambar:  Horizontal : Siklus 
 Vertikal : Peningkatan Presentase 
Grafik ketuntasan siswa juga ada 
peningkatan yaitu pada pra siklus hanya 
30,43% meningkat pada siklus I yaitu 56, 
52%, dan pada siklus II juga meningkat 
lagi menjadi 95,65. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil dari penelitian 
tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan di 
kelas V SD N 4 Ngraho Kedungtuban 
Blora dengan penerapan media gambar 
dalam pembelajaran IPS adalah sebagai 
berikut: 1). Prestasi belajar siswa kelas V 
SD N 4 Ngraho Kedungtuban Blora 
meningkat. Hal ini ditunjukkan pada nilai 
rata-rata pra siklus sebesar 63, 26, pada 
siklus I rata-rata tes prestasi belajar siswa 
meningkat menjadi 74, 34, dan pada siklus 
II rata-rata prestasi tes belajar siswa 
meningkat menjadi 81, 52. Sedangkan 
ketuntasan pada pra siklus sebesar 30,43%, 
pada siklus I ketuntasan kelas meningkat 
menjadi 56,52%, dan pada siklus II 
meningkat menjadi 95,65%. 2). 
Pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dengan diterapkannya media gambar, 
karena proses pembelajaran berpusat pada 
siswa. 3). Hasil penelitian membuktikan 
bahwa penggunaan media gambar dapat 
mendorong keaktifan siswa dalam kegiatan 
belajar mengajar. Oleh karena itu media 
gambardapat digunakan sebagai salah satu 
model pembelajaran untuk meningkatakan 
prestasi belajar IPS.  
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